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ABSTRAK 
  
Kecemasan dan insomnia adalah masalah kesehatan psikososial yang umum 
terjadi dan berdampak negatif terhadap kualitas hidup, produktivitas, dan fungsi 
sosial. Di Indonesia, jutaan orang mengalami gangguan kecemasan dan gangguan 
tidur; namun, pengetahuan masyarakat mengenai pendekatan pencegahan dan 
komplementer masih terbatas. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
memanfaatkan tanaman herbal melalui pengembangan Pojok Herbal sebagai 
upaya pencegahan kecemasan dan insomnia. Kegiatan ini menggunakan 
pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD), yang menekankan 
penggunaan sumber daya lokal dan partisipasi aktif masyarakat. Program ini 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, termasuk persiapan, identifikasi aset 
masyarakat, pendidikan kesehatan mental, demonstrasi dan praktik 
pemanfaatan tanaman herbal, pendirian Pojok Herbal, dan evaluasi. Program ini 
melibatkan anggota masyarakat, pemimpin lokal, kader kesehatan, serta dosen 
dan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan mental dan manfaat tanaman 
herbal seperti jahe, serai, mint, dan lavender dalam meningkatkan relaksasi dan 
kualitas tidur. Pendirian Pojok Herbal juga menyediakan platform pendidikan 
berkelanjutan untuk pembelajaran dan praktik masyarakat. Program Pojok 
Herbal merupakan strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif untuk 
meningkatkan kesehatan mental dan mendukung pencegahan kecemasan dan 
insomnia. 
 
Kata Kunci: Pojok Herbal, Promosi Kesehatan Mental, Kecemasan, Insomnia, 

Pemberdayaan Masyarakat. 
 
 

ABSTRACT 
 

Anxiety and insomnia are prevalent mental health problems that negatively 
affect quality of life, productivity, and social functioning. In Indonesia, millions 
of people experience anxiety disorders and sleep disturbances; however, public 
knowledge regarding preventive and complementary approaches remains 
limited. This community service program aimed to improve community 
knowledge and skills in utilizing herbal plants through the development of a 
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Herbal Corner as an effort to prevent anxiety and insomnia. The activity 
employed the Asset Based Community Development (ABCD) approach, which 
emphasizes the use of local resources and active community participation. The 
program was implemented through several stages, including preparation, 
community asset identification, health education on mental health, 
demonstration and practice of herbal plant utilization, establishment of the 
Herbal Corner, and evaluation. The program involved community members, 
local leaders, health cadres, as well as lecturers and students. The results 
indicated an increase in community awareness and knowledge regarding mental 
health and the benefits of herbal plants such as ginger, lemongrass, mint, and 
lavender in promoting relaxation and improving sleep quality. The 
establishment of the Herbal Corner also provided a sustainable educational 
platform for community learning and practice. In conclusion, the Herbal Corner 
program represents an effective community empowerment strategy to promote 
mental health and support the prevention of anxiety and insomnia. 
 
Keywords: Herbal Corner, Mental Health Promotion, Anxiety, Insomnia, 

Community Empowerment. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kesehatan psikososial merupakan salah satu komponen penting dalam 
menentukan kualitas dan kesejahteraan hidup individu. Beberapa tahun 
terakhir, masalah kesehatan psikososial seperti kecemasan dan gangguan 
tidur mengalami peningkatan secara signifikan di berbagai negara (Reni 
Nuryani, 2020). World Health Organization menunjukkan bahwa gangguan 
kecemasan menjadi salah satu masalah kesehatan mental yang paling banyak 
dialami masyarakat global dan seringkali disertai dengan gangguan tidur 
seperti insomnia (WHO,2022). Gangguan kecemasan dan insomnia dapat 
berdampak pada penurunan produktivitas, gangguan fungsi sosial, serta 
meningkatnya risiko penyakit kronis apabila tidak ditangani secara tepat 
(Lopresti et al., 2021) 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dalam program 
pembangunan kesehatan nasional menitikberatkan pada penyelesaian 
masalah kesehatan mental. Berdasarkan laporan dari Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, gangguan mental emosional seperti 
kecemasan dan depresi masih cukup tinggi di kalangan masyarakat usia 
produktif (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Selain itu, 
gangguan tidur juga menjadi keluhan yang sering dialami masyarakat akibat 
stres, tekanan pekerjaan, serta perubahan pola hidup modern (Dewi et al., 
2025). Data Kementerian kesehatan menunjukkan lebih dari 20 juta 
masyarakat mengalami gangguan tidur, dan lebih dari 15 juta mengalami 
gangguan kecemasan dengan ratio jumlah penduduk Indonesia sebanyak 238–
278 juta jiwa (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia., 2023). Namun 
demikian, upaya untuk memperbaiki kondisi kecemasan dan insomnia 
tersebut masih belum dilakukan secara optimal, terutama dalam hal 
peningkatan edukasi kesehatan mental serta pemanfaatan pendekatan 
promotif dan preventif yang mudah diakses oleh masyarakat. Kondisi diatas 
membutuhkan  intervensi promotif dan preventif melalui pendekatan terapi 
komplementer seperti pemanfaatan tanaman herbal untuk relaksasi dan 
peningkatan kualitas tidur (Yue et al., 2024) 
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Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan biodiversitas 
tanaman obat yang sangat besar dan telah lama dimanfaatkan dalam 
pengobatan tradisional. Pemerintah telah menyiapkan program 
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan melalui 
pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di lingkungan sekitar 
(Puspitasari et al., 2025). 

Tanaman herbal memiliki potensi sebagai agen relaksasi alami yang 
dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kualitas 
tidur (Kaneez Fatima et all, 2024). Tanaman herbal seperti chamomile, 
lavender, jahe, dan mint diketahui mengandung senyawa bioaktif yang 
memiliki efek sedatif ringan dan dapat membantu memberikan rasa relaksasi 
pada sistem saraf (Azar Hosseini et all, 2024). 

Berbagai penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa 
pemanfaatan tanaman herbal dapat menjadi alternatif yang mudah, murah, 
dan aman dalam mendukung kesehatan masyarakat, termasuk dalam 
mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur  (Lelie Amalia et al., 
2024). Oleh karena itu, pemanfaatan tanaman herbal sangat baik digunakan 
sebagai terapi komplementer dalam menjaga kesehatan mental. 

Upaya Promotiv dan preventif diatas, ternyata tidak dimanfaatkan oleh 
banyak masyarakat, pada tingkat lokal, masih banyak masyarakat yang 
belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai manfaat tanaman 
herbal bagi kesehatan mental serta cara pemanfaatannya secara tepat. 
Kurangnya edukasi dan praktik langsung menyebabkan potensi tanaman 
herbal di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
upaya pencegahan kecemasan dan insomnia (Aini, N., & Pratama, 2023) Oleh 
karena itu, diperlukan suatu pendekatan edukatif yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman 
herbal secara tepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui program 
Herbal Corner, yaitu suatu ruang edukasi yang menyediakan berbagai jenis 
tanaman herbal serta informasi mengenai manfaat dan cara pemanfaatannya 
bagi kesehatan mental. Penelitian oleh (Batulayar et al., 2025) tentang 
Pembentukan pojok herbal dan produk herbal (teh dan sirup) untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di Desa Bengkaung, Kecamatan 
Batulayar, NTB memberikan kontribusi pengetahuan dan peningkatan 
penggunaan bahan herbal dalam meningkatkan kesehatan. Demikian halnya 
dengan Program Corner Herbal yang dilakukan oleh Team Pengmas STIKes 
Maranatha kupang. Program ini diharapkan dapat menjadi sarana 
pembelajaran bagi masyarakat untuk mengenal, menanam, serta 
memanfaatkan tanaman herbal sebagai bagian dari upaya promotif dan 
preventif dalam menjaga kesehatan mental. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai edukasi 
serta pemanfaatan tanaman herbal melalui program Herbal Corner sebagai 
upaya pencegahan kecemasan dan insomnia. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Kecemasan dan gangguan tidur (insomnia) merupakan masalah 

kesehatan mental yang cukup sering dialami masyarakat. Tekanan kehidupan 
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sehari-hari, tuntutan pekerjaan, serta kurangnya kemampuan dalam 
mengelola stres dapat memicu munculnya kecemasan yang berdampak pada 
menurunnya kualitas tidur. Namun demikian, sebagian besar masyarakat 
masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai cara mengatasi 
kecemasan dan gangguan tidur secara sehat dan alami. Di sisi lain, potensi 
tanaman herbal yang memiliki manfaat relaksasi dan dapat membantu 
meningkatkan kualitas tidur belum dimanfaatkan secara optimal. Sehingga 
rumusan pertanyaan pada kegiatan PKM ini adalah "Apakah pembentukan 
Herbal Corner sebagai media edukasi dan pemanfaatan tanaman herbal 
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam upaya pencegahan 
kecemasan dan insomnia?" 

Adapun tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman herbal sebagai 
alternatif untuk membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan 
kualitas tidur. Selain itu, kegiatan ini juga menargetkan terbentuknya Herbal 
Corner sebagai media edukasi dan praktik pemanfaatan tanaman herbal di 
lingkungan masyarakat 

Luaran dari kegiatan ini meliputi terbentuknya Herbal Corner sebagai 
sarana edukasi kesehatan berbasis tanaman herbal, meningkatnya 
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal untuk 
kesehatan mental, serta tersedianya media edukasi seperti leaflet atau 
poster mengenai manfaat tanaman herbal dalam mengatasi kecemasan dan 
gangguan tidur. Selain itu, hasil kegiatan ini juga diharapkan dapat 
dipublikasikan dalam artikel ilmiah pengabdian kepada masyarakat. 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
a. Teori dan Konsep  

1)   Kesehatan Psikososial, Kecemasan, dan Insomnia 
Kesehatan psikososial merupakan kondisi kesejahteraan yang 

mencerminkan kemampuan individu untuk berfungsi secara optimal 
dalam aspek psikologis dan sosial. Aspek psikologis meliputi 
kemampuan mengelola emosi, berpikir secara positif, mengatasi 
stres, serta mempertahankan kesejahteraan mental. Sementara itu, 
aspek sosial mencakup kemampuan menjalin hubungan yang sehat, 
berinteraksi dengan lingkungan, memperoleh dukungan sosial, dan 
beradaptasi dengan tuntutan kehidupan sehari-hari (Awaliyah 
M.Suwetty, 2022).  

Menurut World Health Organization, kesehatan psikososial 
merupakan bagian penting dari kesehatan mental yang 
memungkinkan individu menyadari potensi dirinya, mampu 
menghadapi tekanan hidup, bekerja secara produktif, dan 
berkontribusi dalam lingkungan sosialnya (WHO, 2022). Kesehatan 
psikososial yang baik berperan dalam menjaga keseimbangan antara 
kondisi emosional, perilaku dan hubungan sosial sehingga individu 
mampu menjalani kehidupan secara efektif (Ramadani et al., 2026) 
sebaliknya jika individu tidak mampu mempertahankan kondisi 
tersebut maka akan mengalami berbagai masalah kesehatan mental 
yang ditandai dengan kesulitan mengendalikan emosi, meningkatnya 
tingkat stres, berkurangnya produktivitas, menurunnya kualitas 
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hubungan sosial, serta munculnya perasaan cemas yang berlebihan 
(Ramadani et al., 2026).  

Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka waktu yang lama 
tanpa penanganan yang tepat, maka dapat berkembang menjadi 
gangguan psikososial seperti kecemasan kronis, stres 
berkepanjangan, depresi, dan gangguan tidur (insomnia) (Rendra 
Zola, N., Nauli, F., & Utami, 2021). Gangguan tidur yang terus-
menerus dapat memperburuk kondisi psikososial seseorang karena 
menyebabkan kelelahan fisik, penurunan konsentrasi, gangguan 
fungsi kognitif, serta ketidakstabilan emosi (Ayudhiar Setya Vahreza, 
Faqih Purnomosidi, 2026) Dalam kondisi yang lebih berat, akumulasi 
berbagai masalah psikologis tersebut dapat mengganggu fungsi 
individu dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek pendidikan, 
pekerjaan, maupun hubungan social. Jika tidak mendapatkan 
dukungan dan intervensi yang memadai, kondisi tersebut berpotensi 
berkembang menjadi gangguan mental yang lebih serius hingga 
gangguan jiwa (Ayudhiar Setya Vahreza, Faqih Purnomosidi, 2026). 

Masalah psikososial yang sering dialami masyarakat saat ini 
adalah kecemasan (anxiety) dan insomnia. Kecemasan merupakan 
respons emosional yang ditandai dengan perasaan khawatir, tegang, 
takut, dan tidak nyaman terhadap situasi yang dianggap 
mengancam(WHO (World Health Organization), 2025) Pada tingkat 
normal, kecemasan berfungsi sebagai mekanisme adaptasi, namun 
apabila terjadi secara berlebihan dan berkepanjangan dapat 
mengganggu fungsi psikologis, sosial, maupun aktivitas sehari-hari. 
Kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti masalah sosial, 
tekanan lingkungan, pengalaman traumatis, serta kemampuan 
individu dalam mengelola stres. Kondisi ini dapat menimbulkan 
dampak berupa penurunan konsentrasi, produktivitas, kualitas hidup, 
serta gangguan tidur (insomnia) (WHO (World Health Organization), 
2022) Jika tidak ditangani dengan baik, kecemasan dapat 
berkembang menjadi gangguan kesehatan mental yang lebih serius. 
Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat, baik secara 
farmakologis maupun nonfarmakologis.  

Insomnia merupakan gangguan tidur yang ditandai dengan 
kesulitan memulai tidur, mempertahankan tidur, atau bangun terlalu 
dini sehingga kualitas dan kuantitas tidur menjadi tidak optimal 
(Pradeep C. Bollu, MD & Harleen Kaur, 2019) Insomnia merupakan 
salah satu masalah psikososial yang sering terjadi akibat 
ketidakseimbangan kondisi psikologis dan sosial individu. Berbagai 
faktor dapat menyebabkan insomnia, antara lain kecemasan, stres 
berkepanjangan, tekanan akademik atau pekerjaan, masalah social 
dan gaya hidup yang tidak sehat. Insomnia yang berlangsung terus-
menerus dapat berdampak pada penurunan konsentrasi, 
produktivitas, fungsi kognitif, stabilitas emosi, dan kualitas hidup 
(Suwetty, 2023). Selain itu, kurang tidur dapat meningkatkan risiko 
gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, 
sehingga membentuk siklus yang saling memperburuk kondisi 
psikososial individu (Lopresti et al., 2021). Oleh karena itu, 
penanganan insomnia juga perlu dilakukan melalui intervensi 
farmakologis maupun nonfarmakologis untuk dapat membantu 
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meningkatkan kualitas tidur sekaligus mendukung kesehatan 
psikososial dan kesehatan mental secara keseluruhan (Pine et al., 
2022). 

 
2) Tanaman Herbal sebagai Upaya Pencegahan Kecemasan dan 

Insomnia 
Pencegahan kecemasan dan insomnia dapat dilakukan melalui 

pendekatan promotif dan preventif. Upaya promotif bertujuan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan mental, 
sedangkan upaya preventif dilakukan untuk mencegah munculnya 
gangguan yang lebih berat. Salah satu strategi yang dapat diterapkan 
adalah pemanfaatan tanaman herbal yang memiliki efek relaksasi dan 
membantu meningkatkan kualitas tidur (Billy D. Saputra, Resmi 
Mustarichie, 2021) 

Pendidikan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran tentang faktor 
risiko, gejala awal, serta cara-cara sederhana yang dapat dilakukan 
untuk menjaga kesehatan mental. Dengan meningkatnya 
pengetahuan, masyarakat diharapkan mampu menerapkan perilaku 
hidup sehat dan memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di 
lingkungan sekitar (Kurniawan et al., 2022) 

Tanaman herbal merupakan tanaman yang mengandung 
senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan kesehatan. 
Pemanfaatan tanaman herbal sebagai terapi komplementer semakin 
berkembang karena relatif aman, mudah diperoleh, dan memiliki 
efek samping yang minimal apabila digunakan secara tepat. Beberapa 
tanaman herbal yang diketahui memiliki manfaat dalam membantu 
mengurangi kecemasan dan memperbaiki kualitas tidur antara lain: 
Lavender (Lavandula angustifolia) yang mengandung linalool dan 
linalyl acetate yang berperan dalam memberikan efek menenangkan. 
Chamomile (Matricaria chamomilla) yang memiliki kandungan 
apigenin yang dapat membantu relaksasi dan meningkatkan kualitas 
tidur. Serai (Cymbopogon citratus) yang memiliki efek relaksasi dan 
membantu mengurangi stres. Daun kelor (Moringa oleifera) yang kaya 
antioksidan dan membantu menjaga keseimbangan fungsi saraf. Jahe 
(Zingiber officinale) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yang 
berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan tubuh secara umum 
sehingga mendukung kesehatan mental(Dewi et al., 2025). 
Pemanfaatan tanaman herbal dapat dilakukan melalui konsumsi teh 
herbal, aromaterapi, maupun budidaya tanaman di lingkungan rumah 
sehingga memberikan manfaat kesehatan sekaligus menciptakan 
lingkungan yang asri dan nyaman (Aini, N., & Pratama, 2023).  

Melalui edukasi yang tepat, masyarakat dapat memahami jenis 
tanaman herbal yang bermanfaat, cara pengolahan yang benar, serta 
penggunaannya secara bijak untuk mendukung kesehatan psikososial 
(Azar, et all, 2024) Dampak lain yang dapat dirasakan masayarakat 
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran tentang kesehatan 
psikososial, berkurangnya tingkat kecemasan, membaiknya kualitas 
tidur, meningkatnya kemampuan mengelola stres, serta 
terpeliharanya kesehatan psikososial. Dengan demikian, 
pemanfaatan tanaman herbal tidak hanya berfungsi sebagai upaya 
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preventif terhadap kecemasan dan insomnia, tetapi juga mendukung 
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan(Billy D. Saputra, Resmi Mustarichie, 2021). 

 
3) Edukasi Kesehatan dalam Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

Edukasi kesehatan merupakan suatu upaya sistematis dalam 
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat 
dengan tujuan meningkatkan pemahaman, membentuk sikap positif, 
serta mendorong perilaku yang mendukung pemeliharaan kesehatan 
(Kamarudin et al., 2023). Edukasi kesehatan bertujuan membentuk 
pemahaman yang benar mengenai masalah kesehatan, faktor risiko, 
serta upaya pencegahan dan penanganannya sehingga masyarakat 
mampu mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatannya(Amal 
& Hidayat, 2025). Peningkatan pengetahuan melalui edukasi 
kesehatan menjadi langkah awal dalam perubahan perilaku 
kesehatan. Masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik akan 
lebih mudah memahami pentingnya menjaga kesehatan, mengenali 
tanda dan gejala suatu masalah kesehatan, serta menerapkan 
perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam konteks kesehatan psikososial, kegiatan edukasi 
berperan penting dalam membantu masyarakat meningkatkan 
pemahaman tentang kesehatan psikososial, kecemasan, insomnia dan 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya gangguan 
tersebut serta mengenal berbagai strategi penanganan yang aman, 
sederhana, dan dapat diterapkan secara mandiri upaya pencegahan 
yang dapat dilakukan secara mandiri (Aini, N., & Pratama, 2023) 

Penerapan berbagai metode pembelajaran, seperti penyuluhan, 
demonstrasi, dan praktik langsung dalam budidaya serta 
pemanfaatan tanaman herbal, dapat meningkatkan keterlibatan 
peserta dalam proses belajar. Pendekatan ini memungkinkan 
masyarakat memperoleh pengalaman yang lebih nyata dan bermakna 
sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mudah diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan mampu mendorong perubahan perilaku 
kesehatan yang berkelanjutan (Rahayu, S., Santoso, B., & Kartika, 
2022). Pada program Herbal Corner, edukasi kesehatan mengenai 
pemanfaatan tanaman herbal untuk kesehatan psikososial diharapkan 
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat 
tanaman herbal sebagai upaya preventif dalam mengurangi 
kecemasan dan mencegah insomnia. Dengan demikian, masyarakat 
tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga mampu menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung 
kesehatan mental dan kesejahteraan psikososial secara 
berkelanjutan. 

 
b. Teori dan konsep rencana program  

1) Konsep Herbal Corner 
Herbal Corner merupakan suatu media edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat yang menyediakan area khusus untuk 
pengenalan, penanaman, pemeliharaan, serta pemanfaatan tanaman 
herbal yang berkhasiat bagi kesehatan. Herbal Corner berfungsi 
sebagai sarana pembelajaran praktis yang memungkinkan masyarakat 
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memperoleh pengetahuan secara langsung mengenai jenis tanaman 
herbal, manfaat, cara budidaya, serta cara pengolahannya (Yulia et 
al., 2024) 

Program Herbal Corner mengintegrasikan aspek kesehatan, 
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan 
partisipatif. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, 
tetapi juga terlibat aktif dalam proses penanaman dan pemanfaatan 
tanaman herbal (Yulia et al., 2024). 

2) Tujuan Program 
Program Herbal Corner bertujuan untuk 

a) Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan 
mental, khususnya kecemasan dan insomnia. 

b) Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat tanaman 
herbal sebagai terapi komplementer. 

c) Mendorong pemanfaatan lahan pekarangan sebagai sumber 
tanaman herbal keluarga. 

d) Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam budidaya dan 
pengolahan tanaman herbal. 

e) Mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan mental 
berbasis sumber daya lokal. 

3) Tahapan Pelaksanaan Program 
a) Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan pada kegiatan ini dimulai dari Identifikasi 
kebutuhan masyarakat, berkoordinasi dengan pemerintah 
desa/kelurahan dan tokoh masyarakat, penyediaan bibit tanaman 
herbal dan penyusunan media edukasi. 

b) Tahap Pelaksanaan 
Tahapan pelaksanaan diawali dengan Penyuluhan tentang 
kecemasan dan insomnia. Edukasi manfaat tanaman herbal untuk 
kesehatan mental. Demonstrasi penanaman dan perawatan 
tanaman herbal. Pembentukan dan pengembangan Herbal Corner. 

c) Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Penilaian tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
edukasi, pemantauan keberlanjutan pemeliharaan Herbal Corner 
dan Evaluasi pemanfaatan tanaman herbal oleh masyarakat. 

4) Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
Program Herbal Corner menggunakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment), yaitu proses 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi 
masalah kesehatan, menemukan solusi, dan memanfaatkan potensi 
lokal secara mandiri. Melalui pendekatan ini diharapkan masyarakat 
memiliki rasa kepemilikan terhadap program sehingga 
keberlanjutannya dapat terjaga. 

 
c. Signifikansi dan Kontribusi Program 

Program “Herbal Corner untuk Kesehatan Mental: Edukasi dan 
Pemanfaatan Tanaman Herbal dalam Pencegahan Kecemasan dan 
Insomnia” memiliki signifikansi yang tinggi karena meningkatnya 
prevalensi masalah kesehatan mental di masyarakat, terutama 
kecemasan dan gangguan tidur yang sering kali tidak terdeteksi maupun 
tidak mendapatkan penanganan dini. Program ini menawarkan 
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pendekatan promotif dan preventif yang mudah diterapkan, berbiaya 
rendah, serta memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di 
lingkungan masyarakat. Melalui edukasi kesehatan mental dan 
pemanfaatan tanaman herbal, masyarakat diharapkan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan upaya pencegahan 
secara mandiri. 

Kontribusi program ini tidak hanya terbatas pada peningkatan 
pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan mental, tetapi juga 
mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat, pemanfaatan pekarangan 
rumah secara produktif, serta penguatan ketahanan kesehatan keluarga 
berbasis komunitas. Selain itu, keberadaan Herbal Corner dapat menjadi 
media pembelajaran berkelanjutan yang mendukung pengembangan 
lingkungan sehat, meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 
kesehatan mental, dan memperkuat integrasi antara kearifan lokal 
dengan upaya promotif-preventif dalam bidang kesehatan. Dengan 
demikian, program ini berpotensi menjadi model intervensi kesehatan 
masyarakat yang inovatif, berkelanjutan, dan mudah direplikasi di 
berbagai wilayah. 

 
 

4. METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Asset Based Community Development (ABCD) yang menekankan pada 
pemanfaatan potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, 
khususnya pemanfaatan tanaman herbal yang tersedia di lingkungan sekitar. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong partisipasi aktif masyarakat 
dalam mengidentifikasi potensi lokal serta mengembangkan solusi berbasis 
komunitas untuk meningkatkan kesehatan mental masyarakat. Metode 
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak desa baumata utara 
serta identifikasi kebutuhan masyarakat mengenai kesehatan mental, 
khususnya kecemasan dan insomnia. Data identifikasi menggunakan data 
survey mahasiswa PKL yang menunjukkan terdapat 112 jiwa yang 
mengalami kecemasan dan 45 lansia yang mengalami kesulitan tidur 
(Insomnia).  Tim pengabdian juga melakukan observasi awal terkait 
potensi tanaman herbal yang tersedia di lingkungan masyarakat serta 
menyiapkan materi edukasi, media penyuluhan, dan sarana pendukung 
kegiatan Herbal Corner. 

b. Tahap Identifikasi Aset Masyarakat 
Pada tahap ini dilakukan pemetaan potensi yang dimiliki oleh masyarakat, 
seperti ketersediaan lahan, ketersediaan tanaman herbal  yang sudah 
dimiliki masyarakat, serta keterlibatan kader kesehatan atau tokoh 
masyarakat yang dapat mendukung pelaksanaan kegiatan. Tahap ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi aset lokal yang dapat dimanfaatkan 
dalam pengembangan program Herbal Corner. 

c. Tahap Pelaksanaan Edukasi dan Pemberdayaan 
Kegiatan inti pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa 
metode, yaitu: 
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1) Penyuluhan kesehatan 
Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

kesehatan mental, faktor penyebab kecemasan dan insomnia, serta 
manfaat tanaman herbal sebagai terapi komplementer untuk 
membantu relaksasi dan meningkatkan kualitas tidur. 

2) Demonstrasi dan praktik pemanfaatan tanaman herbal 
Peserta diberikan pelatihan mengenai cara menanam, merawat, serta 
mengolah tanaman herbal menjadi minuman herbal yang dapat 
membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur. 

3) Pembentukan Herbal Corner 
Pembuatan area atau sudut edukasi yang berisi berbagai tanaman 
herbal seperti jahe, serai, mint, dan lavender yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi masyarakat. 

4) Diskusi dan tanya jawab 
Memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman 
serta berdiskusi mengenai cara menjaga kesehatan mental melalui 
pendekatan alami berbasis tanaman herbal. 

5) Tahap Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi di rumah warga yang 
telah melakukan penanaman tanaman herbal   

6) Pihak yang Terlibat 
Beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini antara lain: Tim dosen dan mahasiswa sebagai 
pelaksana kegiatan yang bertugas memberikan edukasi, pelatihan, 
serta pendampingan kepada masyarakat, Masyarakat Dusun 1 dan 2 
desa Baumata Utara sebagai peserta kegiatan sekaligus mitra dalam 
pelaksanaan program Herbal Corner. Kader kesehatan atau tokoh 
masyarakat yang membantu dalam mobilisasi peserta serta 
keberlanjutan program di lingkungan masyarakat. 

7) Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 

Kantor Desa Bumata Utara, kecamatan taebenu yang menjadi lokasi 
sasaran kegiatan pengabdian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 
bulan Januari terhitung tanggal 19 s/d 31 Januari tahun 2026, yang 
meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan edukasi, pembentukan 
Herbal Corner, serta evaluasi kegiatan. 

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 
beberapa rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan 
tanaman herbal dalam pencegahan kecemasan dan insomnia. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui tahap persiapan, edukasi kesehatan, 
demonstrasi pemanfaatan tanaman herbal, pembentukan Herbal Corner, 
serta evaluasi kegiatan. 
1) Kegiatan Edukasi Kesehatan Mental 

Kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai pentingnya 
menjaga kesehatan mental, khususnya terkait kecemasan dan 
insomnia. Materi yang disampaikan meliputi pengertian kecemasan, 
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faktor penyebab gangguan tidur, dampak kecemasan terhadap 
kesehatan, serta upaya pencegahan melalui pendekatan alami 
menggunakan tanaman herbal. Peserta pada kegiatan edukasi ini 
berjumlah 23 orang masyarakat dan 10 orang perangkat desa baumata 
utara.  

Sesi edukasi ini, masyarakat diberikan pemahaman bahwa 
gangguan kecemasan dan insomnia dapat memengaruhi kualitas hidup 
serta produktivitas seseorang apabila tidak ditangani secara tepat. 
Oleh karena itu, edukasi kesehatan mental menjadi langkah penting 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
menjaga kesehatan psikologis. Selain itu, masyarakat juga diberikan 
informasi mengenai manfaat tanaman herbal yang memiliki efek 
relaksasi alami seperti jahe, serai, mint, dan chamomile yang dapat 
membantu menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan 
kualitas tidur. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyuluhan Kecemasan dan insomnia 
 

 
2) Demonstrasi Pemanfaatan Tanaman Herbal 

Demonstrasi dan praktik langsung mengenai cara menanam serta 
mengolah tanaman herbal menjadi minuman herbal yang dapat 
membantu memberikan efek relaksasi. Peserta diajarkan cara 
menanam tanaman herbal di pekarangan rumah serta cara sederhana 
mengolah tanaman herbal menjadi minuman herbal yang bermanfaat 
bagi kesehatan. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat menjadi lebih memahami bahwa 
tanaman herbal yang tersedia di lingkungan sekitar dapat 
dimanfaatkan sebagai upaya promotif dan preventif dalam menjaga 
kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa beberapa tanaman 
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herbal memiliki kandungan senyawa bioaktif yang dapat memberikan 
efek menenangkan dan membantu meningkatkan kualitas tidur (Yeung 
et al., 2021; Lopresti & Smith, 2021). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pembuatan media, penanaman dan praktik meramu 

Tanaman herbal 
 

3) Pembentukan Herbal Corner 
Sebagai bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat, dilakukan 

pembentukan Herbal Corner, yaitu suatu area khusus yang berisi 
berbagai jenis tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
edukasi dan praktik bagi masyarakat. Tanaman yang ditanam antara 
lain jahe, serai, mint, dan lavender yang diketahui memiliki manfaat 
bagi kesehatan mental. 

Herbal Corner berfungsi sebagai sarana pembelajaran bagi 
masyarakat untuk mengenal jenis tanaman herbal. Sementara untuk 
edukasi cara menanam, serta cara pemanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari, tim menyajikan dalam bentuk lembar balik kalender yang 
didalamnya termuat bahan – bahan herbal dengan cara pembuatanya 
masing – masing. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan 
masyarakat yang menekankan pemanfaatan potensi lokal dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
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Gambar 3. Herbal Corner di Kantor Desa Baumata Utara 
 

b. Pembahasan 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

edukasi mengenai kesehatan mental dan pemanfaatan tanaman herbal 
dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga kesehatan mental. Peningkatan pengetahuan yang terjadi 
setelah kegiatan edukasi menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan 
yang dikombinasikan dengan praktik langsung dapat menjadi metode 
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. 

Program Herbal Corner yang dikembangkan dalam kegiatan ini juga 
berperan sebagai media edukasi yang berkelanjutan bagi masyarakat. 
Melalui keberadaan Herbal Corner, masyarakat tidak hanya memperoleh 
pengetahuan mengenai tanaman herbal tetapi juga dapat mempraktikkan 
langsung cara menanam dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat 
yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya peningkatan 
kesehatan. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses 
pembentukan Herbal Corner juga meningkatkan rasa kepemilikan 
terhadap program yang dilaksanakan sehingga diharapkan program ini 
dapat berkelanjutan. Pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas 
seperti ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan kesehatan masyarakat (Lelie Amalia et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
menunjukkan bahwa edukasi dan pemanfaatan tanaman herbal melalui 
program Herbal Corner dapat menjadi salah satu strategi promotif dan 
preventif dalam mendukung kesehatan mental masyarakat, khususnya 
dalam pencegahan kecemasan dan insomnia. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Herbal 
Corner untuk Kesehatan Mental telah berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan 
mental, khususnya dalam pencegahan kecemasan dan insomnia.  

Melalui kegiatan edukasi, demonstrasi pemanfaatan tanaman herbal, 
serta pembentukan Herbal Corner, masyarakat memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan praktis dalam memanfaatkan tanaman herbal yang 
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tersedia di lingkungan sekitar sebagai upaya promotif dan preventif 
kesehatan mental. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi 
salah satu model pemberdayaan masyarakat dalam mendukung upaya 
peningkatan kesehatan mental berbasis potensi lokal. 

 
Saran/ rekomendasi 

a. Masyarakat Dusun 1 dan Dusun 2 Desa Baumata Utara diharapkan 
dapat memanfaatkan Herbal Corner secara berkelanjutan sebagai 
sarana edukasi dan sumber tanaman herbal yang mendukung kesehatan 
psikososial, khususnya dalam upaya pencegahan kecemasan dan 
insomnia.  

b. Kader kesehatan, tokoh masyarakat, dan tenaga kesehatan 
diharapkan terus melakukan pendampingan serta edukasi kepada 
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan psikososial, 
mengenali tanda-tanda kecemasan dan insomnia, serta memanfaatkan 
tanaman herbal secara tepat dan aman sebagai upaya promotif dan 
preventif.  

c. Pemerintah desa dan pemangku kepentingan terkait diharapkan dapat 
mendukung keberlanjutan program Herbal Corner melalui penyediaan 
sarana, pengembangan kebun herbal masyarakat, serta integrasi 
kegiatan edukasi kesehatan mental dalam program pemberdayaan 
masyarakat desa.  

d. Institusi pendidikan diharapkan dapat menjadikan Herbal Corner 
sebagai media pembelajaran dan pengabdian masyarakat yang 
mengintegrasikan aspek kesehatan, lingkungan, dan pemberdayaan 
masyarakat dalam meningkatkan kesehatan psikososial.  

e. Program Herbal Corner perlu dikembangkan dengan menambahkan 
media edukasi yang lebih inovatif, seperti booklet, poster, video 
edukasi, atau media digital, sehingga informasi mengenai kesehatan 
psikososial dan pemanfaatan tanaman herbal dapat diakses secara lebih 
luas oleh masyarakat.  

f. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi efektivitas 
program Herbal Corner terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan psikososial serta 
mencegah kecemasan dan insomnia.  

g. Penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh pemanfaatan jenis 
tanaman herbal tertentu terhadap tingkat kecemasan, kualitas tidur, 
dan kesejahteraan psikososial masyarakat menggunakan metode 
penelitian yang lebih kuat dan periode pengamatan yang lebih panjang.  

h. Pengembangan program di masa depan dapat diarahkan pada 
pembentukan model pemberdayaan masyarakat berbasis tanaman 
herbal yang tidak hanya berfokus pada pencegahan kecemasan dan 
insomnia, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup, ketahanan 
psikososial, dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 
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